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ABSTRAK

Desa sotabar menjadi salah satu desa yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai
nelayan sehingga sebagian masyarakat desa memiliki usaha dengan memanfaatkan
hasil olahan ikan laut. Dalam proses pemasarannya masyarakat desa belum
memanfaatkan media internet secara maksimal, akibat rendahnya fasilitas dan
informasi serta rendahnya sumber daya manusia dalam melakukan pemasaran
secara digital. sebagai upaya dalam membentuk UMKM sotabar dilakukannya
kegiatan sosialisasi dan pelatihan digital marketing dengan memanfaatkan media
seperti Google bisnis WhatsApp bisnis dan Instagram. kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan pada tanggal 20 September 2023 dengan menggunakan
3 metode pelaksanaan yaitu persiapan, kegiatan sosialisasi dan evaluasi. Pada
kegiatan ini telah memberikan kontribusi positif yaitu peningkatan pengetahuan dan
keterampilan pelaku UMKM mengenai digital marketing.

Kata Kunci: UMKM, Digital Marketing, Pelatihan, Sosial Media, Pemasaran,

Keterampilan usaha

ABSTRACT

The village of sotabar is one of the villages where the majority of its inhabitants
work as fishermen so that some of the village people have a business using processed
seafood. In the process of marketing, the village people have not made the most of
the Internet media, due to the lack of facilities and information as well as the low
human resources in doing digital marketing. As an effort to form UMKM undertakes
sosialization and digital marketing training activities using media such as Google
Business WhatsApp Business and Instagram. Public service activities carried out on
September 20, 2023 using three methods of implementation: preparation,
sosialization and evaluation. In this activity has made a positive contribution to the
improvement of knowledge and skills of UMKM perpetrators regarding digital
marketing.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah
merupakan pokok terpenting dalam
perekonomian di Indonesia (Wasan &
Anita Sariningsih, 2021). Perkembangan
teknologi saat ini begitu pesat sehingga
pelaku usaha dapat menggunakan
teknologi  tersebut dengan  mudah
(Sholihannisa & Ma’sum, 2021). upaya
yang dilakukan suatu perusahaan untuk
memperkenalkan produk atau jasanya
kepada masyarakat atau calon konsumen
melalui internet, biasanya dengan cara
mengkomunikasikan informasi berupa
video atau foto yang menarik di media
sosial, website, youtube, e-commerce
(Fadhli K & Dwi Pratiwi N, 2021). Saat
ini penggunaan teknologi digital telah
merubah cara produsenr terhubung
dengan konsumennya (Ritz & Mcquitty,
2018). Penggunaan digital marketing
dapat membuat calon konsumen
memiliki tingkat keingintahuan dalam
mencari sebuah informasi mengenai
produk hingga alur dalam transaksi
melalui internet seperti pembayaran
menggunakan M-Banking, Shopee, Link-
Aja, Dana, dan lainnya. Salah satu media
pemasaran digital yang paling umum
digunakan adalah Google Business
(Setiyawati N, 2020). Google Business
merupakan  aplikasi  gratis  yang
memungkinkan UMKM dapat ditemukan
di berbagai produk Google seperti Maps.
Jika seorang pelaku UMKM menjalankan
bisnis yang melayani pelanggan di lokasi
tertentu atau melayani pelanggan di area
layanan tertentu, Google Business dapat
membantu orang lain  menemukan
UMKM tersebut (Ridwan et al., 2019).
Selain Google Business yang menjadi
media untuk bisa melakukan pemasaran
produk, adapun aplikasi lainnya seperti
Shopee, Instagram, WhatApps Business,
TikTok, dan  Google  Business

pendahuluan ditulis dengan komposisi
maksimal 20% dari badan artikel.
dengan  penggunaan  aplikasi
tersebut dapat memungkinkan pelaku
usaha bisa menampilkan profil bisnis,
mendapatkan wawasan tentang pengikut
dan postingan, dan mempromosikan
postingan untuk memenuhi tujuan bisnis.
Digital marketing sangat membantu
meningkatkan proses pemasaran serta
pengetahuan pelanggan akan barang atau
jasa yang dibutuhkan (Umami & Darma,
2021). Hal tersebut menuntut para pelaku
usaha untuk memiliki media online
supaya informasi yang disajikan dapat
dengan mudah diperoleh oleh konsumen
(Zzhao & Zhang, 2017). Dalam
memaksimalkan pemasaran produk bagi
pelaku usaha sehingga dapat dilihat dan
dibeli oleh customer, penting adanya
legalitas suatu usaha yang dapat menjadi
faktor dalam membantu UMKM dalam
pemasarannya. Legalitas perusahaan atau
yang bisa juga disebut dengan izin
kegiatan merupakan salah satu unsur
penting untuk membuktikan jati diri,
untuk melegalkan perusahaan tersebut
agar dapat diterima di masyarakat
sehingga lebih mudah diperoleh bagi
perusahaan  kecil ~dan  menengah
(Indrawati & Rachmawati, 2021).

Desa Sotabar adalah salah satu
desa yang mendapatkan program dari
Kementerian  Desa,  Pembangunan,
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
(Kemendes PDTT). Desa cerdas
merupakan sebuah program sebagai
upaya untuk mendorong desa melakukan
tranformasi pemanfaatan teknologi dan
pembangunan desa melalui peningkatan
SDM. UMKM di desa Sotabar mayoritas
memiliki usaha dengan memanfaatkan
hasil olahan ikan laut. Usaha kreatif
tersebut merupakan salah salah satu
usaha yang memiliki potensi besar
apabila  dipasarkan  hingga keluar
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kabupaten dan mancanegara.
Penggunaan internet telah dimanfaatkan
oleh sebagian masyarakat Desa Sotabar
untuk berbagai aktivitas. Akan tetapi
internet pada desa Sotabar belum
dimanfaatkan secara maksimal dalam hal
memasarkan usaha bisnisnya sehingga
sebagian masyarakat masih
menggunakan cara tradisional dalam
menjual produk usahanya. Permasalahan
yang terdapat pada desa Sotabar yaitu
masih rendahnya fasiltas dan informasi
terkait pengurusan legalitas usaha.
Rendahnya sumberdaya manusia dan
pengetahuan dalam melakukan
pemasaran secara digital, sehingga
kegiatan usaha UMKM masih sangat
terbatas dalam lingkup yang Kkecil.
Sedangkan sekarang sudah memasuki era
yang serba digital, jika umkm di desa
sotabar tidak menerapkan digital
marketing maka akan tertinggal dan
berdampak  pada  keberlangsungan
usahanya. Hal juga sejalan dengan
penelitian Alvin & Yasmin, (2023)
bahwa Pemasaran digital pada dasarnya
bersifat impersonal, dan terkadang tidak
memiliki sentuhan pribadi dan hubungan
antarmanusia seperti yang ditawarkan
metode pemasaran tradisional. Hal ini
dapat mempersulit membangun
kepercayaan dan menjalin hubungan
jangka panjang dengan pelanggan.
Berdasarkan permasalahan tersebut
penulis  tertarik untuk  melakukan
kegiatan sosialisasi dan pelatihan digital
marketing. Sebagai alternatif membantu
UMKM sotabar dalam meningkatkan
pendapatan. Dengan  memanfaatkan
media sosial sebagai alat bantu digital
marketing menggunakan Google
Business, WhatApps Business dan
Instagram sehingga cakupan wilayah
promosi menjadi luas dan membantu
dalam melakukan penjualan produk.
Kemudian dengan menggunakan digital

marketing juga memungkinkan untuk
UMKM untuk langsung menyasar pada
pembeli potensial dengan kemungkinan
membeli yang tinggi. Sehingga tujuan
dari kegiatan ini untuk meningkatkan
pendapatan umkm di desa sotabar.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di
Desa Sotabar Kecamatan Pasean
Kabupaten Pamekasan dilakukan pada
hari Kamis tanggal 21 September 2023.
Pengabdian masyarakat dilaksanakan
dalam  bentuk  sosialisasi  digital
marketing.  Sasaran  dari  kegiatan
sosialisasi ini yaitu UMKM yang ada di
desa Sotabar. Metode pelaksanaan yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian
masyarakat dalam rangka meningkatkan
pendapatan UMKM di Desa Sotabar
dilakukan melalui beberapa tahap : (1)
persiapan; (2) kegiatan sosialisasi; (3)
pendampingan (4) evaluasi.

Pada kegiatan persiapan meliputi
kegiatan  observasi pada beberapa
UMKM untuk mengetahui cara dan
media yang digunakan UMKM dalam
memasarkan produknya. Dari hasil
analisis diperolen bahwa pemasaran
produk oleh UMKM masih sangat
sederhana dan terbatas. Sehingga solusi
pemberian materi  sosialisasi digital
marketing ditujukan untuk memperluas
jangkauan pemasaran produk UMKM.

Kegiatan observasi tempat yang
akan  digunakan  untuk  kegiatan
sosialisasi. Lokasi sosialisasi ditentukan
di MA Nurul Wujud dengan sasaran
pelaku UMKM di Desa Sotabar.
Penyusunan materi digital marketing
yang meliputi legalitas usaha, digital
marketing dengan menggunakan akun
Google Business, WhatsApp Business
dan Instagram Business.
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Pendampingan

Persiapan Sosialisasi

° Survey e Pemapara
jumlah dan :
lokasi n materi
UMKM Digital

e Analisis Marketing
masalah e Diskusi
dan dan tanya
kendala jawab
UMKM

e Survey
lokasi
sosialisasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini dilaksanakan selama 3 jam. Pada
kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini
dihadiri oleh 11 UMKM di desa sotabar.
Mayoritas peserta sosialisasi merupakan
pelaku UMKM yang menjalani usaha di
bidang pengolahan hasil laut. Dalam
menjalani usahanya para umkm tentunya
tidak lepas dari pemasaran produknya.
Namun di zaman sekarang pemasaran
produk dilakukan secara digital.

Dunia digital marketing dapat
diibaratkan sebagai dua sisi mata koin
yang dapat memberikan dampak positif
maupun negative.  Sehingga harus
dilakukan minimalisisr dampak negative

Penyeba
e Pembuatan rarr;test
akun gan
digital postest
marketing untuk
e Pembuatan kegiatan
legalitas sosialisa
usaha si
yaitu NIB

PENJAHIT,FAUYUN &

umah ABD SALA
- A

MIFTAHUL @

dengan membekali pengatahuan dan
wawasan terkait isu terkini dari teknologi
informasi. Dengan begitu diharapkan
para peserta dapat lebih mampu dan lebih
bijak dalam menggunakan teknologi
informasi untuk kepentingan digital
marketing. Sejalan dengan penelitian
Yamin, 2017 serta Fawaid, 2017
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan digital marketing terhadap
peningkatan efisiensi pemasaran, dimana
apabila mengabaikan penggunaan digital
marketing maka usaha tersebut akan
tertinggal.
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan
sosialisasi pada masyarakat

Dalam Kkegiatan sosisalisasi ini para
peserta dikenalkan beberapa media sosial
atau sarana digital marketing dalam
memasarkan produknya. Sejalan dengan
penelitian Chusniyah & Fauza, (2022)
bahwa pelatihan dilakukan  untuk
meningkatkan pengetahuan teknologi
para pelaku UMKM serta memperluas
pasar dan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka dengan
mempelajari pemasaran digital melalui
media sosial yang dapat digunakan
sebagai media pemasaran. Pelatihan
terlaksana dengan sukses dan pemangku
kepentingan UMKM yang memanfaatkan

media sosial untuk  meningkatkan
pemasaran digitalnya. Melalui media
sosial, para pelaku Dbisnis dapat
memanfaatkan teknologi yang saat ini
banyak digunakan dan meningkatkan
penjualan  dibandingkan  cara-cara
sebelumnya .Beberapa platform yang
dikenalkan yaitu Shopee, Instagram,
WhatApps Business, Google Business,
Facebook. Dalam kegiatan sosialisasi
peserta juga dikenalkan berbagai fitur
yang terdapat dalam platform. Hal ini
sejalan dengan penelitian Dimas, S., et
al (2022) yaitu Media sosial  dan
marketplace sebagai alat promosi
produk. Pemilik UMKM Bajak Laut
Makaroni memahami pemasaran digital
dan dapat mengelola media sosial dan
pasar. Serta UMKM Makaroni Bajak
Laut memiliki media sosial dan
marketplace sebagai alat promosi produk
dan pemilik UMKM Makaroni Bajak
Laut memiliki kemampuan pemasaran
digital serta dapat mengelola media sosial
dan pasar.

A &’Ml‘

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan pendamplngan pada masyarakat

Tahap pendampingan dilakukan
dengan komunikasi langsung dengan
peserta. kegiatan pendampingan dengan
mendampingi peserta. Pendampingan
bukan hanya dengan memberikan
pendampingan legalitas usaha tetapi juga
memberikan wawasan digital marketing
dalam kegiatan usaha para peserta.

Dalam kegiatan pendampingan digital
marketing peserta lebih diarahkan untuk
praktik langsung dalam pembuatan akun
diberbagai platform digital marketing.
Selain pembuatan akun para peserta juga
didampingi  oleh  panitia  dalam
pembuatan akun digital marketing dan
dibekali pengetahuan kegunaan fitur-fitur
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yang ada. Para peserta juga didampingi
untuk pembuatan legalitas usaha yaitu
Nomor  Induk  Berusaha.  Untuk
meningkatkan pengetahuan yang
disampaikan oleh pemateri kepada
peserta, pemateri juga membekali peserta
tips dan trik penjualan. Kemudian,
apabila para peserta  mengalami
kebingungan dalam digital marketing
dapat menghubungi  panitia agar

[ R [ ]

didampingi peserta secara langsung di
rumah para peserta sosialisasi.

Dilanjutkan dengan tahap
evaluasi yang dilakukan. Bertujuan untuk
mengetahui apakah materi pelatihan telah
dipahami dengan baik oleh para peserta.
Kegiatan evaluasi dilakukan dengan
membagikan  pretest dan  postest
mengenai materi sosialisasi yang telah
disampaikan sosialisasi yang telah
disampaikan.

3 4

Gambar 3. Diagram pretest sosialisasi

Berdasarkan gambar diagram
pretest diatas diketahui bahwa diagram
P1 dari 11 orang peserta, baru 3 UMKM
yang telah berjualan produk mereka
diatas 5 tahun. Sedangkan hanya ada 2
UMKM vyang baru saja mendirikan
usahanya. Pendirian UMKM di desa
sotabar ini  berpengaruh terhadap
perkembangan inovasi setiap individu.
Terutama lingkungan yang dimana setiap
harinya Desa Sotabar masih kurang
berminat mendirikan usaha untuk
mengembangkan potensi wilayahnya.
Pada diagram P2 banyak terdapat
UMKM tidak pernah menggunakan
aplikasi platform media sosial instagram
dan shopee. Hal ini dapat diperjelas pada
diagram P3 dan P4 mayoritas banyak
yang tidak bisa dan kurang paham

menggunakan platform ini. Mereka
beranggapan  bahwa  pengggunaan
instagram dan shopee terlalu rumit
sehingga pelaku UMKM lebih memilih
melakukan pemasaran secara
konvensional. Sejalan dengan penelitian
Bilgin (2018) bahwa kegiatan pemasaran
dengan media sosial berpengaruh
signifikan terhadap kesadaran merek,
citra dan loyalitasnya, sedangkan
pengaruh  pemasaran media sosial
terhadap konsumen tampak sebagai
kesadaran merek.

Sebanyak 4 peserta UMKM
pernah menggunakan media sosial
Instagram untuk pemasaran produknya
namun kurang mereka tekuni. Selain
menganggap penggunaan digital
marketing cukup sulit, mereka juga



Khidmatuna: Jurnal Pengabdian Masyarakat, VVolume 03, Nomor 01, Juni 2024

merasa jarang terdapat transaksi aktual
yang terjadi dibandingkan dengan
berjualan langsung.

Pada diagram P5, P6, P7, P8, P9
dan P10 mayoritas peserta UMKM di
Desa Sotabar tidak pernah mengikuti
pelatihan digital marketing, hal ini yang

P2
P7
3 4
0%~ _o%

|

B2

2
0%

P3
P8

m l

menjadi salah satu kurangnya informasi
di Desa Sotabar terkait pemasaran digital
marketing. Sedangkan penggunaan media
platform aplikasi instagram dan shopee
menjadi  pilihan utama kebanyakan

UMKM lainya.
P5
I:IO

P4
a
0%
P9
Is

03 M

Gambar 4. Diagram posttest sosialisasi
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Berdasarkan diagram diatas diketahui
bahwa 6 peserta sosialisasi memiliki rata-rata
usaha > 1 tahun sampai 5 tahun. Sebanyak 2
peserta memiliki usaha < 1 tahun, 2 peserta
memiliki usaha > 10 tahun, dan 1 peserta
memiliki usaha > 5 tahun. Diketahui bahwa
hasil evaluasi kegiatan sosialisasi dengan
judul “Pelatihan Digital Marketing Guna
Meningkatkan Pendapatan UMKM Di Desa
Sotabar” menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pelaku
UMKM desa Sotabar meskipun dampak
terhadap indikator-indikator masih berbeda.

Menurut Monserrate et al.,, 2022
terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi
pendukung maupun penghambat
keberhasilan suatu kegiatan pelatihan.
Terdapat beberapa hal yang mendukung
kesuksesan sosialisasi yaitu minat dan
antusias peserta sosialisasi dari awal hingga
akhir (Susanti, 2020). Peserta yang mengikuti
kegiatan ini aktif memberikan pertanyaan
sehingga terjadi peroses tanya jawab yang
baik dan dinamis. Dukungan dari perangkat
desa yang turut hadir dan berpartisipasi
dalam kegiatan ini juga turut menjadi faktor
pendukung keberhasilan kegiatan ini. Tim
pemateri yang memiliki wawasan turut serta
membantu dan memberikan pengetahuan
kepada peserta yang mengalami kesulitan.

Menurut Pinariya et al., 2021 sumber
daya manusia dan akses teknologi dapat
menjadi penghambat dalam keberhasilan
sosialisasi. Hal ini sejalan dengan kegiatan
sosialisasi di desa Sotabar yang mana sumber
daya manusia menjadi faktor utama
penghambat transfer pengetahuan dari
pemateri ke masyarakat. Selanjutnya akses
teknologi yang masih sangat minim juga
mempengaruhi peserta sosialisasi penerapan
pengetahuan yang didapat dari sosialisasi.
Namun, hambatan tersebut dapat diatasi
dengan kesadaran dan turut serta desa dalam
memajukan dan memfasilitasi UMKM di
desa Sotabar.

Sejalan dengan artikel oleh Tanjung
et al., 2021 bahwa hasil evaluasi menunjukan

adanya peningkatan pemahaman dari peserta
dibandingkan sebelum pelaksanaan proram
pelatihan. Peserta memberikan umpan balik
dan ada keinginan untuk pelatihan lebih,
guna meningkatkan pemasaran melalui
platform marketplace atau media sosial.
Selanjutnya, menurut artikel yang dibuat oleh
Habibie, et al.,, 2022 menunjukan bahwa
kegiatan pelatihan memberikan dampak
positif sesuai dengan yang diharapkan yaitu
pemahaman mengenai pemasaran digital dan
kemampuan untuk menggunakan aplikasi
online  marketplace, sehingga dapat
mengoptimalkan pemasaran produk bagi
pelaku UMKM.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan pembahasan diatas,
kegiatan pengabdian masyarakat dengan
judul Sosialisasi Digital Marketing Guna
Meningkatkan Pendapatan UMKM Di Desa
Sotabar Kecamatan Pasean Kabupaten
Pamekasan dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ini telah memberikan kontribusi
positif yaitu peningkatan pengetahuan dan
keterampilan pelaku UMKM desa Sotabar
dengan memanfaatkan media sosial sebagai
alat bantu digital marketing menggunakan
Google Business, Whatsapp
Business dan Instagram.

Ucapan terima kasih disampaikan
kepada Universitas Trunojoyo Madura
yang telah mewadahi penulis dalam
melaksanakan program MBKM Desa.
Selanjutnya ucapan terima kasih
disampaikan kepada Dosen Program
Studi Agribisnis yang turut andil dalam
pelaksanaan sosialisasi. Ucapan terima
kasih juga diucapkan kepada Desa
Sotabar, Kader Digital, masyarakat
khususnya pelaku usaha di Desa Sotabar
dan seluruh pihak vyang telah
berkolaborasi dan turut andil hingga
suksesnya kegiatan sosialisasi.
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